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Abstrak

Pendidikan tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga kemampuan siswa
dalam menerapkan strategi belajar yang efektif. Hasil survei awal di SMPN 2 Tasikmalaya
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar siswa masih berada pada kategori cukup, terutama
pada aspek manajemen waktu, strategi belajar, kemandirian, dan konsentrasi belajar.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung belajar hanya saat menghadapi ujian dan
belum memiliki pola belajar yang konsisten. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa mengenai strategi belajar efektif serta membangun
kebiasaan belajar yang lebih positif. Kegiatan dilaksanakan pada April 2026 di SMPN 2
Tasikmalaya dengan melibatkan 35 siswa. Metode yang digunakan meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pelatihan ini dilakukan melalui pendekatan active learning
berupa diskusi, tanya jawab, dan refleksi belajar. Evaluasi kegiatan menggunakan pretest-
posttest serta angket kebiasaan belajar siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 91,51 menjadi 93,90 dengan nilai N-Gain sebesar 0,28
kategori rendah. Hasil angket menunjukkan kebiasaan belajar siswa masih berada pada
kategori cukup dengan persentase 51%—-57%, yang menandakan bahwa siswa telah mulai
menerapkan kebiasaan belajar positif, namun belum secara konsisten dalam mengelola
waktu, menjaga konsentrasi, dan belajar mandiri. Meskipun demikian, siswa mulai
menyadari pentingnya pengelolaan waktu, konsistensi belajar, dan pengurangan kebiasaan
menunda belajar. Selain itu, sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap
kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan pelatihan strategi belajar efektif mampu meningkatkan
pemahaman awal siswa mengenai pentingnya strategi belajar yang terarah sebagai langkah
awal membentuk kebiasaan belajar yang lebih mandiri dan positif.

Kata kunci: Kebiasaan Belajar, Pemahaman Siswa, Siswa SMP, Strategi Belajar Efektif.

Training of Effective Learning Strategies to Improve the
Understanding and Habits of Students at SMPN 2 Tasikmalaya

Abstract

Education emphasizes not only mastery of subject matter but also students’ ability to apply
effective learning strategies. Preliminary survey results at SMPN 2 Tasikmalaya indicated
that students’ study habits were still in the moderate category, particularly in terms of time
management, learning strategies, independence, and concentration. This condition led
students to study only when examinations approached and indicated that they had not yet
developed consistent study patterns. This community service program aimed to enhance
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students’ understanding of effective learning strategies and to foster more positive study
habits. The program was conducted in April 2026 at SMPN 2 Tasikmalaya and involved 45
students. The methods consisted of preparation, implementation, and evaluation stages. The
socialization activities were delivered through an active learning approach involving
discussions, question-and-answer sessions, and reflective learning. Program evaluation
employed a pretest-posttest design and a study habits questionnaire. The results showed an
increase in the average student score from 91.51 to 93.90, with an N-Gain score of 0.28,
which falls into the low category. Questionnaire results indicated that students’ study habits
remained in the moderate category, with percentages ranging from 51% to 57%. This
suggests that students had begun to adopt positive study habits, although they had not yet
consistently managed their time, maintained concentration, or studied independently.
Nevertheless, students showed increased awareness of the importance of time
management, consistent study routines, and reducing procrastination. In addition, most
students responded positively to the program. Overall, the socialization of effective learning
strategies strengthened students’ initial understanding of the importance of structured
learning strategies as a first step toward developing more independent and positive study
habits.

Keywords: Study Habits, Student Understanding, Middle School Students, Effective
Learning Strategies.

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan krusial dalam membentuk individu agar siap menghadapi
tantangan global. Sebagaimana diamanatkan dalam UU No.20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi siswa secara
optimal agar menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu
berkontribusi bagi masyarakat (Hidayah et al., 2025). Dalam konteks ini, penerapan strategi
belajar efektif menjadi sangat penting. Sebagaimana Weinstein et al. (1983) menyebutkan
bahwa strategi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa, karena
tidak semua siswa secara otomatis memiliki keterampilan belajar yang efektif tanpa adanya
pembelajaran yang terarah. Literasi akademik juga menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran aktif terbukti dapat meningkatkan prestasi akademik serta kemandirian belajar
siswa (Islami et al., 2025; Ratri et al., 2021). Namun, setiap siswa memiliki strategi belajar
yang berbeda, dan penggunaan strategi yang tepat berkorelasi dengan keberhasilan
akademik (Simsek & Balaban, 2010). Siswa yang berhasil cenderung menggunakan strategi
belajar yang lebih beragam dan efektif dibandingkan siswa yang kurang berhasil.

Berbagai aspek spesifik dalam strategi belajar efektif telah diidentifikasi dalam
penelitian-penelitian terkini. Misalnya, manajemen waktu yang baik merupakan keterampilan
penting untuk menyeimbangkan kegiatan akademik dan non-akademik siswa (Kosat &
Erlinda, 2025). Anisa et al. (2025) menyebutkan bahwa manajemen waktu yang teratur
berkorelasi positif dengan peningkatan hasil belajar siswa (Anisa et al., 2025). Selain itu,
gaya belajar siswa turut memengaruhi efektivitas pembelajaran yakni penggunaan gaya
belajar yang sesuai dapat mempengaruhi kemandirian belajar (Mursari, 2019). Temuan
Ariyanti et al. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan gaya belajar dapat meningkatkan
pengetahuan siswa tentang metode belajar mereka, sehingga siswa lebih mudah memahami
materi dan hasil belajarnya meningkat. Dengan demikian, pengenalan dan latihan teknik
belajar personal serta dukungan aktif dari guru dan orang tua dianggap esensial.

Meskipun banyak studi menyoroti dampak positif strategi belajar, kenyataannya
masih banyak siswa SMP yang menghadapi hambatan dalam kebiasaan belajar. Hasil survei
awal di SMP Negeri 2 Tasikmalaya menunjukkan kebiasaan belajar siswa masih pada
kategori cukup, di antaranya manajemen waktu dan kedisiplinan belajar sebesar 52%,
strategi dan teknik belajar 53%, kemandirian dan regulasi diri 51%, serta konsentrasi dan
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motivasi belajar 57%. Kondisi ini mengindikasikan siswa belum optimal dalam mengatur
waktu belajar, sering menunda tugas, dan cenderung belajar hanya saat ujian. Kebiasaan
tersebut dapat menghambat pemahaman dan prestasi belajar siswa. Sebagaimana dicatat
dalam literatur, kebiasaan belajar yang baik (disiplin waktu, konsistensi mengulang materi,
pencatatan aktif, penggunaan strategi tepat) membantu siswa memahami pelajaran lebih
mendalam dan meningkatkan nilai akademik (Mokobela et al., 2025). Program pembiasaan
belajar yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan diketahui dapat membantu
memperkuat keteraturan belajar siswa dalam kegiatan sehari-hari (Bk et al., 2025). Dengan
kondisi siswa seperti itu, diperlukan pengenalan dan pengarahan belajar yang terstruktur
untuk menerapkan strategi belajar efektif.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat membantu siswa
memahami dan menerapkan strategi belajar yang efektif. Salah satu bentuk upaya yang
dilakukan adalah melalui kegiatan pelatihan strategi belajar efektif. Hal ini sejalan dengan
Hidayah et al. (2025) yang merekomendasikan pengembangan program intervensi berbasis
penguatan strategi belajar siswa dan penguatan ekosistem pembelajaran yang mendukung.
Intervensi seperti ini dapat berupa pelatihan strategi belajar efektif, misalnya melalui kegiatan
penyuluhan yang menekankan manajemen waktu, teknik belajar, motivasi, konsentrasi,
kemandirian, dan regulasi diri (Aripin et al., 2023; Ariyanti et al., 2021; Islami et al., 2025).
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman praktis mengenai manajemen waktu,
teknik belajar, motivasi, konsentrasi, kesadaran terhadap kesulitan belajar, serta
pengembangan kemandirian dan regulasi diri. Hal ini sejalan dengan Kosat & Erlinda (2025)
yang menekankan pentingnya latihan pengelolaan waktu untuk siswa SMP, karena waktu
yang terstruktur berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, Mokobela et al.
(2025) menggarisbawahi bahwa kebiasaan belajar yang baik termasuk konsistensi
mengulang pelajaran dan pemanfaatan strategi belajar tepat memperkuat pemahaman
konsep siswa. Dengan demikian, adanya pelatihan strategi belajar efektif dapat
meningkatkan prestasi akademik, self-regulated learning, dan motivasi belajar siswa (Aripin
et al., 2023; Diana et al., 2025; Handiyani & Muhtar, 2022). Pendekatan pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif peserta diketahui mampu meningkatkan keterlibatan siswa
selama kegiatan berlangsung (Leoni et al., 2025).

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah membimbing siswa SMP Negeri 2
Tasikmalaya dalam menerapkan strategi belajar yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman materi dan membentuk kebiasaan belajar yang positif. Kegiatan ini mencakup
penyampaian materi mengenai manajemen waktu, motivasi, konsentrasi, kesadaran
terhadap kesulitan belajar, kemandirian, dan regulasi diri. Keberhasilan kegiatan dievaluasi
melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman
siswa, serta melalui angket untuk mengetahui perubahan kebiasaan belajar setelah kegiatan
dilaksanakan. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi siswa,
guru, dan sekolah dalam mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pembelajaran aktif (active learning)
dilaksanakan pada April 2026 di SMPN 2 Kota Tasikmalaya yang berlokasi di Jalan Otto
Iskandardinata No. 26, Kelurahan Empangsari, Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya,
Jawa Barat. Sasaran kegiatan sebanyak 35 siswa SMP yang dipilih berdasarkan hasil
observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah yang menunjukkan bahwa sebagian siswa
masih mengalami kendala dalam manajemen waktu belajar, strategi belajar efektif,
kemandirian belajar, serta kebiasaan belajar yang belum terstruktur sehingga memengaruhi
pemahaman materi pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan yang saling berkesinambungan,
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdi
melakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan komunikasi dengan pihak sekolah
untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi siswa. Selanjutnya dilakukan
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penyusunan materi strategi belajar efektif yang mencakup manajemen waktu, teknik
membaca aktif, strategi memahami materi, serta teknik mengingat. Selain itu, pada tahap ini
juga disusun instrumen berupa soal pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman siswa
serta angket kebiasaan belajar dengan skala Likert. Instrumen yang digunakan terlebih
dahulu divalidasi untuk memastikan kelayakan dalam mengukur variabel penelitian
(Sugiyono, 2016). Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini telah ditelaah oleh dosen
pendidikan untuk memastikan kesesuaian isi dan kejelasan butir pertanyaan.

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran aktif (active learning) yang menekankan keterlibatan siswa secara
langsung dalam proses pembelajaran. Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal terkait pemahaman strategi belajar. Selanjutnya dilakukan
kegiatan pelatihan strategi belajar efektif yang disampaikan secara interaktif dengan
melibatkan siswa dalam diskusi dan tanya jawab. Materi yang disampaikan tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga disertai contoh penerapan dalam kehidupan belajar sehari-hari.
Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Freeman et al., 2014).

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah tahap evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
efektivitas pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pemberian posttest untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, dilakukan
pula penyebaran angket kebiasaan belajar untuk mengetahui perubahan perilaku belajar
siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif
berupa perhitungan N-Gain untuk melihat peningkatan pemahaman siswa sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan, serta analisis persentase untuk mengolah data angket. Hasil
analisis selanjutnya dikategorikan berdasarkan kriteria tertentu untuk memberikan
interpretasi yang lebih jelas terhadap tingkat perubahan yang terjadi. Melalui metode
pelaksanaan yang sistematis dan terstruktur ini, diharapkan kegiatan pengabdian yang
dilakukan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan
kebiasaan belajar siswa serta dapat dijadikan sebagai model kegiatan yang dapat diterapkan
pada konteks yang serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih mengalami kesulitan mengatur waktu belajar, belum memiliki pola belajar yang
konsisten, serta cenderung belajar hanya ketika menghadapi tugas atau ujian. Guru
pendamping juga menyampaikan bahwa beberapa siswa masih memerlukan arahan dalam
membangun disiplin belajar dan mengatur waktu belajar di rumah. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya memerlukan pemahaman materi pelajaran, tetapi
juga arahan mengenai cara mengelola proses belajar secara lebih teratur dan mandiri
(Simsek & Balaban, 2010; Sriwahyuni & Salemuddin, 2019).

Berdasarkan kondisi tersebut, pelatihan difokuskan pada pengelolaan waktu belajar,
teknik memahami materi, strategi mengingat, dan pembentukan kebiasaan belajar yang lebih
teratur. Penyampaian materi dilakukan melalui diskusi, tanya jawab, dan refleksi sederhana
mengenai kebiasaan belajar siswa sehari-hari agar siswa lebih mudah menghubungkan
materi dengan pengalaman belajar mereka sendiri. Pendekatan interaktif dan keterlibatan
aktif peserta diketahui dapat membantu siswa memahami strategi belajar secara lebih baik
dalam kegiatan belajar sehari-hari (Freeman et al., 2014; Weinstein et al., 1983).
Penyampaian materi pelatihan strategi belajar efektif kepada siswa SMP disajikan pada
Gambar 1 berikut.
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Berdasarkan Gambar 1, siswa terlihat antusias mengikuti kegiatan, terutama pada
sesi diskusi dan tanya jawab. Beberapa siswa mengaku masih sering menunda belajar,
belajar hanya ketika menghadapi ulangan atau tugas, serta sulit menjaga fokus belajar
karena penggunaan gawai. Hal ini memperlihatkan bahwa kendala belajar siswa tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman materi, tetapi juga pengelolaan waktu dan keteraturan belajar
sehari-hari. Kegiatan pelatihan yang dikaitkan dengan pengalaman belajar siswa diketahui
dapat membantu siswa memahami pengelolaan belajar yang lebih baik (Ariyanti et al.,
2021).

Diskusi selama kegiatan juga menunjukkan bahwa sebagian siswa sebenarnya telah
memahami pentingnya belajar secara teratur, namun penerapan strategi belajar dalam
kegiatan sehari-hari masih belum konsisten. Pelatihan yang dilakukan tidak hanya
memberikan tambahan pemahaman mengenai cara belajar, tetapi juga membantu siswa
mengenali kembali pola belajar yang mereka lakukan sehari-hari (Aripin et al., 2023; Diana
et al., 2025). Gambaran tersebut kemudian terlihat pada hasil pemahaman siswa setelah
kegiatan dilaksanakan.

Untuk melihat gambaran pemahaman siswa, kegiatan dilengkapi dengan pretest dan
posttest yang diberikan sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan. Pretest digunakan
untuk melihat pemahaman awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah kegiatan
selesai sebagai bentuk umpan balik terhadap materi yang telah disampaikan. Penggunaan
pretest dan posttest pada kegiatan edukatif dapat membantu memberikan gambaran
pemahaman peserta setelah mengikuti proses pembelajaran atau pelatihan tertentu (Lusiani
et al., 2026). Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa setelah
mengikuti pelatihan strategi belajar efektif.

Nilai pretest siswa yang sudah tinggi sejak awal, yaitu 91,51, menyebabkan selisih
nilai posttest tidak terlalu jauh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa
sebenarnya telah memiliki pemahaman dasar mengenai strategi belajar sebelum kegiatan
dilaksanakan. Namun, selama diskusi berlangsung terlihat bahwa penerapan strategi belajar
dalam kegiatan sehari-hari masih belum dilakukan secara konsisten. Pelatihan yang
dilakukan memberikan ruang bagi siswa untuk merefleksikan kembali pengalaman belajar
sehari-hari (Hidayah et al., 2025; Islami et al., 2025). Perbandingan rata-rata nilai pretest dan
posttest siswa disajikan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Siswa

Berdasarkan Gambar 2, rata-rata nilai pretest siswa sebesar 91,51 meningkat
menjadi 93,90 pada posttest. Meskipun peningkatannya tidak terlalu besar, hasil tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan membantu memperkuat pemahaman siswa mengenai
pengelolaan belajar dalam kegiatan sehari-hari. Pelatihan memberikan ruang bagi siswa
untuk memahami pentingnya keteraturan belajar dan pengelolaan waktu belajar dalam
kegiatan sehari-hari. Materi yang dikaitkan dengan pengalaman belajar siswa membuat
pembahasan lebih mudah dipahami dan dekat dengan kondisi belajar sehari-hari (Ariyanti et
al., 2021; Diana et al., 2025). Gambaran peningkatan pemahaman siswa tersebut kemudian
dianalisis lebih lanjut menggunakan perhitungan N-Gain yang disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil analisis N-Gain pemahaman siswa

Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai

Pretest Posttest N-Gain Kategori

91,51 93,90 0,28 Rendah

Nilai N-Gain sebesar 0,28 berada pada kategori rendah berdasarkan klasifikasi Hake
(1998). Rendahnya nilai N-Gain dipengaruhi oleh tingginya nilai pretest siswa sejak awal
kegiatan, sehingga selisih peningkatan nilai setelah pelatihan menjadi tidak terlalu besar.
Dampak pelatihan lebih terlihat pada penguatan pemahaman dan refleksi siswa terhadap
pola belajar yang mereka lakukan dibandingkan perubahan kebiasaan belajar secara
langsung. Kondisi serupa juga ditemukan pada beberapa kegiatan edukatif lain yang
menunjukkan bahwa pembentukan kebiasaan belajar memerlukan proses pembiasaan yang
berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan (Absari & Nurdian, 2022; Aprilistia Nugrahen
et al., 2025; Fresilia et al.,, 2026). Pelatihan yang dilakukan memberikan penguatan
mengenai pentingnya pengelolaan waktu belajar, menjaga fokus belajar, dan membangun
keteraturan belajar dalam kegiatan sehari-hari. Gambaran tersebut kemudian diperkuat
melalui hasil angket kebiasaan belajar siswa.

Hasil angket menunjukkan bahwa aspek manajemen waktu, strategi belajar,
kemandirian belajar, serta perilaku belajar siswa masih berada pada kategori cukup.
Kategori tersebut mengacu pada interpretasi persentase menurut Riduwan (2015) yaitu
persentase 41%-60% termasuk dalam kategori cukup. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian siswa sebenarnya telah memahami pentingnya strategi belajar, namun
penerapannya dalam kegiatan belajar sehari-hari masih belum dilakukan secara konsisten.
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Gambaran tersebut selaras dengan tingginya nilai prefest siswa sejak awal kegiatan yang
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai strategi belajar
meskipun keteraturan belajar mereka masih perlu diperkuat melalui pembiasaan secara
berkelanjutan (Absari & Nurdian, 2022; Fresilia et al., 2026). Kondisi serupa juga ditemukan
pada program pembiasaan Repeated Reading yang menunjukkan bahwa keteraturan dan
pembiasaan belajar memerlukan proses pendampingan yang dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan (Bk et al., 2025). Hasil analisis kebiasaan belajar siswa disajikan pada Tabel 5
berikut.
Tabel 5. Hasil analisis kebiasaan belajar siswa

No. Indikator Persentase Kategori
1 Manajemen waktu dan disiplin belajar 52% Cukup
2 Strategi belajar 53% Cukup
3 Kemandirian belajar 51% Cukup
4 Perilaku belajar 57% Cukup

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh indikator kebiasaan belajar siswa
berada pada rentang persentase 51% hingga 57%. Persentase tertinggi terdapat pada
indikator perilaku belajar sebesar 57%, sedangkan persentase terendah terdapat pada
indikator kemandirian belajar sebesar 51%. Rendahnya aspek kemandirian belajar
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memerlukan dorongan dari luar untuk mulai
belajar, sedangkan pada aspek strategi belajar dan manajemen waktu sebagian siswa belum
terbiasa menerapkan pola belajar yang teratur dalam kegiatan sehari-hari. Kondisi tersebut
cukup umum ditemukan pada siswa SMP ketika pengelolaan belajar dan disiplin belajar
belum terbentuk secara stabil. Sriwahyuni & Salemuddin (2019) menjelaskan bahwa siswa
dengan kebiasaan belajar yang baik umumnya mampu mengatur waktu belajar, mengulang
materi secara mandiri, dan menjaga keteraturan belajar dalam kesehariannya.

Pelatihan yang dilakukan memberikan penguatan mengenai pentingnya keteraturan
belajar, pengelolaan waktu belajar, dan penerapan strategi belajar dalam kegiatan sehari-
hari. Kegiatan edukatif yang dikaitkan dengan pengalaman belajar siswa membuat
pembahasan lebih dekat dengan kondisi belajar sehari-hari (Ariyanti et al., 2021). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan tidak hanya memberikan tambahan
pemahaman mengenai strategi belajar, tetapi juga membantu siswa mengenali kembali pola
belajar yang perlu diperbaiki dalam kegiatan sehari-hari. Respon siswa terhadap kegiatan
kemudian dilihat lebih lanjut melalui angket kepuasan peserta. Hasil angket menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap materi, metode
penyampaian, dan manfaat pelatihan yang telah dilaksanakan. Rekapitulasi hasil kepuasan
peserta disajikan pada Gambar 3 berikut.

100%
o 74% 79% 78% 77% 75%
80% 62%
60%
40%
20%
0% L [ L L L L
Kualitas Kualitas Manfaat Pelaksanaan Dampak Minat
Materi Pemateri  Kegiatan Kegiatan  terhadap Lanjutan
Peserta
Persentase

Gambar 3. Hasil Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan
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Berdasarkan Gambar 3, sebagian besar siswa memberikan respon dengan kategori
baik terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Persentase tertinggi terdapat
pada aspek kualitas pemateri dan manfaat kegiatan, sedangkan persentase terendah
terdapat pada indikator minat tindak lanjut kegiatan. Hasil ini memperlihatkan bahwa materi
dan metode penyampaian yang digunakan selama kegiatan dinilai relevan dengan
kebutuhan belajar siswa sehari-hari.

Kedekatan materi dengan pengalaman belajar siswa membuat suasana diskusi dan
tanya jawab berlangsung lebih aktif. Beberapa siswa mulai memahami bahwa belajar efektif
tidak hanya ditentukan oleh lamanya waktu belajar, tetapi juga kemampuan mengatur proses
belajar secara lebih teratur. Materi yang dikaitkan dengan pengalaman belajar siswa
membuat pembahasan lebih mudah dipahami dan dekat dengan kondisi belajar sehari-hari
(Ariyanti et al., 2021; Diana et al., 2025). Pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif
peserta juga mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama kegiatan
berlangsung (Freeman et al., 2014). Kondisi serupa juga ditemukan pada penggunaan kuis
interaktif berbasis PowerPoint yang mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan aktif
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Leoni et al., 2025). Hal tersebut terlihat
ketika beberapa siswa secara sukarela menjawab pertanyaan, menyampaikan pengalaman
belajar, dan maju ke depan kelas selama kegiatan berlangsung. Situasi tersebut disajikan
pada Gambar 4 berikut.

- 5 N\

Gambar 4. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pelihan strategi belajar efektif

Respons positif terhadap kegiatan juga datang dari pihak sekolah dan guru
pendamping. Guru menyampaikan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kondisi
belajar siswa saat ini, terutama pada aspek disiplin belajar dan pengelolaan waktu belajar di
rumah (Sriwahyuni & Salemuddin, 2019). Setelah pelatihan dilaksanakan, guru pendamping
melakukan pemantauan sederhana dan melihat bahwa beberapa siswa mulai lebih aktif
mengikuti pembelajaran, lebih siap ketika kegiatan belajar dimulai, serta mulai mencoba
mengatur waktu belajar secara lebih teratur. Meskipun perubahan yang muncul belum
terlihat secara menyeluruh, kondisi tersebut menunjukkan adanya keteraturan belajar yang
lebih baik pada beberapa siswa. Pelaksanaan kegiatan yang relatif singkat menyebabkan
proses pembiasaan strategi belajar belum dapat dilakukan secara optimal. Oleh karena itu,
dampak kegiatan lebih terlihat Respon positif terhadap kegiatan juga datang dari pihak
sekolah dan guru pendamping. Pendampingan dan pembiasaan belajar yang dilakukan
secara berkelanjutan diketahui dapat membantu memperkuat keteraturan belajar peserta
didik dalam kegiatan sehari-hari (Vioni et al., 2026). Guru menyampaikan bahwa materi yang
diberikan relevan dengan kondisi belajar siswa saat ini, terutama pada aspek disiplin belajar
dan pengelolaan waktu belajar di rumah pada penguatan pemahaman dibandingkan
perubahan kebiasaan belajar secara langsung (Diana et al., 2025; Fresilia et al., 2026).

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan strategi belajar efektif di SMPN 2 Kota Tasikmalaya membantu
memperkuat pemahaman siswa mengenai pengelolaan waktu belajar, strategi belajar, dan
pentingnya keteraturan belajar dalam kegiatan sehari-hari. Hasil prefest dan posttest
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menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa meskipun nilai N-Gain masih berada
pada kategori rendah karena nilai awal siswa sudah cukup tinggi sebelum pelatihan
dilaksanakan. Hasil angket juga menunjukkan bahwa kebiasaan belajar siswa masih berada
pada kategori cukup, sehingga penerapan strategi belajar dalam kegiatan sehari-hari masih
perlu diperkuat melalui pembiasaan yang berkelanjutan.

Secara umum, pelatihan yang dilakukan memberikan ruang bagi siswa untuk
merefleksikan kembali pola belajar yang mereka lakukan sehari-hari. Respon positif dari
siswa, guru pendamping, serta hasil pemantauan sederhana setelah kegiatan menunjukkan
bahwa pelatihan mulai memberikan penguatan terhadap keteraturan belajar siswa. Oleh
karena itu, diperlukan tindak lanjut dan pendampingan secara berkelanjutan dengan
melibatkan guru dan orang tua agar strategi belajar yang telah dipahami siswa dapat
diterapkan secara lebih konsisten dalam kegiatan belajar sehari-hari.
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